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ABSTRAK

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelgaran problem based
learning dalam meningkatkan hasil belgar siswa pada konsep Sistem Ekskresi Manusia
di Kelas X1 SMA Negeri 1 Jangka Buya. Penelitian ini termasuk penelitian eksprimen.
Populasi Penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Jangka Buya dan
Sampel diambil 2 kelas secararandom yaitu X1, sebagal kelas eksprimen dengan jumlah
24 siswa dan kelas Xl3 sebaga kelas kontrol dengan jumlah siswa 24. Pengumpulan
data dengan cara dokumentas dan tes. Teknik analisss data dengan
Analisispeningkatanhasilbelgar Gain yang dinormalisasi (N-gain) dan pengujian
hipotesis uji independent sample t-test(Uji-t). Peningkatan hasil belgjar menunjukkan
Skor N-Gain berkategori sedang sebesar 0,60 pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
Skor N-Gain berkategori rendah dengan skor rerata 0,32.Hipotesis pendlitian
menggunakan uji-t diperoleh nilai t = 5,91 jadi t pitung > tiave Yaitu 5,91 > 1,68 dengan
demikian Ha diterima dengan taraf signifikan a 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dapat diterima kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaranproblem based learning dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa pada konsep sistem ekskresi pada manusia di SMA Negeri 1 Jangka
Buya

Kata Kunci: Penerapan, Problem Based Learning, Sstem Ekskress Manusia, Hasil
Belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan  suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
proses kehidupan. Mgunya suatu bangsa
dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari
bangsa itu sendiri karena pendidikan yang
tinggi dapat mencetak Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber
daya manusia yang berkualitas adalah
guru yang mampu membuat siswa mampu
dan mencapa hasil belgar yang sesuai
dengan yang diharapkan.

Salah satu pembelgaran yang
digarkan di sekolah adaah pembelgjaran
Biologi. Pusat pembelgaran dalam
pelgaran Biologi ada pada siswa yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk  berpartisipasi  aktif ~ dalam
pembelgaran sehingga mampu
meningkatkan aktivitas belgjar siswa dan
kompetensi siswa (Noviar, 2015:42).
Pembelgjaran Biologi yang berpusat pada
siswa dimaksudkan untuk melibatkan
siswa dalam mengkonstruksi  sendiri
pengetahuannya sehingga siswa lebih
dominan dalam pembelgaran. Ha
tersebut dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap
percaya diri siswa. Selain itu, proses
pembelgaran Biologi harus berdasarkan
data dan fakta ilmiah agar diperoleh suatu
pembelajaran yang bermakna (A’la, 2010
:176).

Tujuan pembelgaran  Biologi
yang ingin dicapai dari proses pendidikan
adalah hasil belgjar Biologi siswa yang
meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ketiga ranah tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Sementara itu, kegiatan
pembelgjaran Biologi sdlama ini kurang
memberi kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif dalam pembelgaran.
Peranan guru masih sangat dominan dan
kurang optimal dalam menggunakan
pendekatan  pembelgaran,  sehingga
membuat siswa kurang aktif dalam
pembelgjaran dan kualitas belgar siswa

menjadi rendah. Kurang aktifnya siswa
dalam pembelgjaran Biologi tersebut akan
menyebabkan  konsep-konsep  Biologi
tidak bermakna dan selanjutnya tidak
dapat dipahami dengan baik (Nurhidayat,
2011:3).

Permasalahan tersebut selaras
dengan hasil observasi yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Jangka Buya bahwa
pembelgjaran Biologi yang dilakukan
guru di kelas masih didominasi dengan
metodediskusi  biasa disertai  dengan
ceramah, belum menggunakan varias
model pembelgaran lainnya serta kurang
memberikan gambaran yang nyata kepada
siswa terkait materi yang sedang
digarkan. Hal tersebut mengakibatkan
siswa tidak memperhatikan guru dan
sibuk dengan temannya sendiri sehingga
tujuan pembelgaran yang diharapkan
tidak tercapai sesuai harapan.

Penerapan model pembelgaran
bervarias sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan  hasil  belgar dswa
Penerapan model-model  pembelgaran
yang bervariasi dapat membantu guru
dalam proses belgar mengajar. Target
pembelgjaran  yang diterapkan akan
tercapal jika guru dalam hal ini memilih
model pembelgjaran yang tepat yang
beriskan bahan yang digarkan,
kompetenss siswa serta sarana dan
prasarana yang tersedia yang perlu
dilakukan oleh guru sebagai bahan/tujuan
dan ruang lingkupnya (Sakdiyah, 2010).

Salah satu model pembelgjaran
yang dapat digunakan adalah mode
problem based learning. Modd
pembelgaran problem based learning
merupakan suatu pendekatan
pembel gjaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belgjar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan
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masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensia
dari materi pelgaran (Kamdi, 2007:77).
Model problem  based learning
diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgar siswa terhadap konsep Biologi,
karena siswa mengkonstruksi sendiri
pengetahuan yang siswa dapatkan.

Penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Magdalena
(2016) mengatakan bahwa penerapan
model pembelgjaran problem based
learning (PBL) dalam pembelgaran
Biologi berpengaruh terhadap hasil belgjar
siswa SMA Negeri 5 kota Samarinda
kelas XI tahun garan 2015. Selanjutnya
Noviar (2015) mengatakan bahwa model
problem based learning berbasis scientific
approach  secara signifikan  dapat
meningkatkan hasil belgar Biologi.
Selanjutnya Febriani (2017) mengatakan
bahwa model Problem Based Learning
(PBL) berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta
didk pada mata biologi materi
pencemaran lingkungan.

Berdasarkan pembahasan di atas,
peneliti  tertarik  ingin  melakukan
penelitian dengan menggunakan
penerapan model pembelgjaran problem
based learning pada konsep Sistem
Ekskresi Manusia  dengan  judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dalam Meningkatkan
Hasil Belgar Siswa pada Konsep Sistem
Ekskress Manusia diKelas XI  SMA
Negeri 1 Jangka Buya”.Berdasarkan
rumusan masal ahA pakah dengan
penerapan model pembelgjaran problem
based learning dapat meningkatkan hasil

belgar siswa pada konsep Sistem
Ekskress Manusia di kelas XI SMA
Negeri 1 Jangka Buya”. Tujuan penelitian
untuk mengetahui  penerapan  model
pembel gjaran problem based
learningdalam meningkatkan hasil belgar
siswa pada konsep Sistem Ekskresi
Manusia di kelas XI SMA Negeri 1
Jangka BuyaHipotesis dalam penelitian
ini adalah: Penerapan modd pembelgaran
problem based learning dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada
konsep sistem ekskres kelas X1 SMA
Negeri 1 Jangka Buya.

METODE PENELITIAN
3.1.Pendekatan penelitian dan Jenis
Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif Sedangkan jenis pendlitian ini
adalah eksperimen.

3.2. Desain Penéelitian

Desain penelitian ini berawal dari
masalah yang bersifat kuantitatif dan
membatasi permasalahan yang ada pada
rumusan masalah. Rumusan masaah
dinyatakan dalam kalimat pertanyaan,
selanjutnya peneliti menggunakan teori
untuk menjawabnya. Untuk melihat hasil
belgar siswa digunakan rancangan
penelitian praeksperimen (non desain)
yaitu one-group pretest-posttest
designsebagai berikut:
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kedompok | Pre- | Perlakuan | Post-

test test
Kelas O, X1 0,
Eksperimen | O X5 0O,
Kelas
Kontrol
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(Sumber: Arikunto, 2010:125)

Keterangan X1 1 Perlakuan

dengan pembelgaran problem based
learning

X, : Perlakuan dengan
pembelgjaran ceramah

O;: TesAwa (Pre-test)

O, : Tes Akhir (Post-test)

3.3.Populas dan Sampel Penelitian

Popul asi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penditi untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2009:117-118).

Populas dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Jangka Buya Kabupaten Pidie
Jaya. Sampel penelitian diambil dua kelas
secara acak atau random, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas Xl; berjumlah 24 siswa sebagai
kelas eksperimen yang digjarkan dengan
menggunakan model problem based
learning dan kelas Xl; berjumlah 24
siswa sebagai kelas kontrol yang
digarkan tanpa menggunakan model
problem  based learning (model
konvensional).

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan penelitian
ini terdiri dari: Teknik dokumentas dan
Pemberian Tes.

3.5.Teknik Analisis Data

Setelah secara kesdluruhan data
terkumpul, tahap berikutnya adalah tahap
pengolahan data. Salah satunya dengan
cara menghitung peningkatan pemahaman
konsep siswa dengan rumus gan
ternormalisas (N-gain) (Diadaptas  dari
Hake, 1999 dalam Zuraida, 2019).

N -Gain :M
Max _SPre
Keterangan: N-Gain = Nila
Gain
Soost = Nilai Posttest
Spre = Nilal Pree-test
Sinax = Nilal Maksimum

Data dari hasil hitung N-Gain tersebut
kemudian dikonvers kriteria adalah
sebagi berikut:

Tabel 3.2 KriteriaNormalized-Gain

Skor N-Gain Kriteria

0,70 < N-Gain Tinggi

0,30< Gain < Sedang
0,70

N-Gain < 0,30 Rendah

Tahap selanjutnya adalah pengolahan
data dengan menggunakan statistik yang
sesua  sehingga akan memberikan
informas yang selaras dengan ha yang
diteliti yaitu uji - t (Sudjana, 2005:239):

Xl_XZ
1 1
S|—+ —
n n,
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X, = nla raaraa
kelompok eksperimen
X, = nila  ratarata

kelompok kontrol

s = Standar devias

n; = jumlah siswa kelas
eksperimen

n, = jumlah siswa kelas
kontrol

4. Hasl dan Pembahasan

4.1. Hasil Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas XISMA Negeri 1 Jangka Buya.
Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X1, berjumlah 24 siswa
sebagal kelas eksperimen yang
digarkan dengan  menggunakan
model problem based learning dan
kelas X1, berjumlah 24 siswa sebagai
kelas kontrol yang digjarkan tanpa
menggunakan model problem based
learning  (model  konvensiona).
Rancangan yang diambil dalam
penelitian ini adalah praeksperimen
(non desain) yaitu one-group pretest-
posttest design dengan
membandingkan hasil siswa antara
sebelum dan sesudah mendapat
perlakuan. Pre-test diberikan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
terhadap konsep sistem  ekskresi
manusia dan post-test diberikan
setelah proses pembelgjaran di kedua
kelas. Kelas eksperimen Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata skor pre-test
sebesar 1,86 dengan predikat C dan
siswa yang mencapal ketuntasan
belgar sebesar 4,17%  siswa
Sedangkan hasil belgjar siswa pada

post-test terjadi peningkatan hasil
belgar yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata skor post-
test sebesar 3,16 dengan predikat B+
dan siswa yang mencapai ketuntasan
belajar pada post-test sebanyak 87,5%
siswa. Hasil belgjar siswa pada post-
test kelas eksperimen ada peningkatan
secara  signifikan  dibandingkan
dengan hasil begjar pada pre-test. Hal
ini dapat dilihat dari hasil analisis N-
gain sebesar 0,60 dan berada pada
katagori sedang. Hasil menunjukan
bahwa hasil belgjar pretest kelas
kontrol diperoleh rata-rata skor 1,77
dengan predikat C- dan siswa tidak
ada yang mencapai ketuntasan belgjar
di pretest. Sedangkan rata-rata skor
post-test 2,51 dengan katagori C+ dan
siswa yang mencapai ketuntasan
belgar di post-test sebanyak 25%
siswa. Hasil belgar siswa (post-test)
di kelas kontrol tidak adasignifikan
dengan hasil pretest. Ha dapat
dilihat dari hasil analiss dengan
menggunakan N-gain sebesar 0,32
dan berada pada katagori rendah.
4.2. Pembahasan

Hasil andisis data dilakukan
dengan menggunakan uji-t diperolah
thing  (0,59) < twa (1,68) dengan
dergat kebebasan (dk) 46. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belgar siswa
atau kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan di kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol pada konsep sistem eksres
pada manusia di SMA Negeri 1
Jangka Buya dapat dikatakan sama.
Hasil belgar  podt-test  kelas
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eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yaitu tiwng(5,91)
>t (1,68). Hal ini membuktikan
bahwa penerapan model pembelgaran
problem based learning dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada

konsel sistem eksresi pada manusia di

SMA Negeri 1 Jangka Buya.

Hasil belgjar kelas
eksperiman  menunjukkan  bahwa
terjadi peningkatan belgjar siswayang
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belgjar siswadi pre-
test sebesarl,86 dengan predikat C
dan hasil belgjar post-test sebesar 3,16
dengan predikat B+. Peningkatan
hasil belgar siswa di  kelas
eksperimen ada peningkatan secara
signifikan dibandingkan dengan pre-
test yaitu sebesar 0,60 dan berada
pada katagori sedang.

Hasil belgjar kelas  kontrol
menunjukkan bahwa tidak ada signifikan
dari pada hasil belgar siswa kelas
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belgjar siswa di pre-test
sebesarl,77 dengan predikat C- dan hasil
belgar post-test sebesar 2,51 dengan
katagori B-. Hasi| belgjar siswa (post-test)
di kelas kontrol tidak ada signifikan
dengan hasil pre-test yaitu sebesar 0,32
dan berada pada katagori rendah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
hasil belgjar siswa dengan menerapkan
model pembelgjaran problem based
learning lebih baik dari hasil belgjar siswa
dengan menerapkan metode ceramah dan
tanya jawab. Model problem based
learning memberikan kesempatan siswa
untuk  mengembangkankemampuannya

yang berkaitan  denganketerampilan
berkomunikasi, representasi,

pemodelan, danpenaaran. Keterampilan
tersebut diperoleh mel aluikegiatan
mengamati, menanya, mencoba,
menalar,menyaji, dan mencipta yang
kesemuanya merupakanproses-proses
yang terdapat pada Scientific
Approach(Machin, 2014:32).

Pelaksanaan pembelgaran pada kelas
eksperimen dengan model
pembelgaranproblem based learning
berjalan melaluiskenario pembelgaran
dimana kegiatan awa gurumemberikan
aperseps dan motivasi, dilanjutkandengan
menyampaikan dan menayangkan
topikpembelgjaran serta  menyampaikan
dan menayangkantujuan atau kompetensi
capaian setelah pembelgaran. Kegiatan
inti pembelgjaran  gurumemberikan
pembelgjaran singkat sdlama 10 menit
yang terkait dengan hal-hal yang perlu
diperhatikandalam pemecahan masalah
sistem ekskresi pada manusia yakniberupa
tahapan pemecahan masalahan yang
mengacupada  model pembelgjaran
problem  based learning, yakni
merumuskan permasalahan, merumukan
hipotesismenyusun  prosedur  Kerja,
merumuskan hasilpemecahan masalahan
dan pembuktian hipotesis, merumuskan
kesimpulan, selanjutnya memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk
Dikerjakan ~ mempresentasikan  hasil
pembuataniaporan pemecahan masalah
yang olehkelompok dalam  diskus
klasikal, dilanjutkandengan diskusi yang
beris pertanyaan sertatanggapan dari
siswa yang ada pada kelompok yangtidak
mendapat giliran presentasi.

Pada kegiatan intipembelgjaran guru

sebagai fasilitator, motifator, baikpada

kegiatan diskus  maupun pada
kegiatanmemberian kesempatan
bertanya pada siswa di sesiakhir
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kegiatan inti yang berjalan selama 70
menit.Kegiatan penutup pembelgaran
diis dengan siswa  membuat
kesimpulan  danguru  memberikan
rewordserta mengingatkan
tugasindividual kepada siswa berupa
pembuatan |aporanpemecahan masalah
secara mandiri dimana masalahsistem
ekskresi pada manusia telah diperoleh
siswa saatmelaksanakan  kegiatan
observas secaraberkelompok, untuk
dikerjakan di luar
pembelgjaran.Diakhir ~ pembelgaran
guru memberikan test. Jadi hasil
belgjar dalam penelitian ini diukur
melalui hasiltest dan penilaian kinerja
berupa tugas individua hasil
pembuatan laporan pemecahan
masalah terkaitsistem ekskresi secara
mandiri oleh siswa. Pelaksanaan
pembelgjaran pada kelas
kontrolberjadlan  melalui  skenario
pembelgaran  pembel garanlangsung
(diarec learning) dengan kegiatan awal
diis oleh guru dengan melaksanakan
apersepsimotivasi dan menayangkan
serta menyampaikantopik dan tujuan
atau kompetensi capaian setelahproses
pembelgaran. Kegiatan inti terlaksana
melaluikegiatan penjelasan guru terkait
hal-hal yang harusdiperhatikan yakni
tahapan pemecahan masalah,yakni
pen;j el asan-penjelasan terkait
denganobservasi, perumusan masalah,
perumusan hipotesis,penyusunan
prosedur kerja, hasil pemecahan
masalahdan  pembuktian  hipotesis,
serta  penyusunankesimpulan.  Setiap
akhir penjelasan satu indikatorhal yang
perlu diperhatikan dalam

pemecahanmasalah sistem ekskres,

siswa diberi kesempatanuntuk
bertanya.Kegiatan penutup
dilaksanakan dengan guru

menyimpulkan  dan  memberikan
tugaskepada siswa secara individu
untuk membuat |aporanpemecahan
masal ah sistem ekskresi secara mandiri
yangdikerjakan oleh setigp siswa,
untuk dikerjakan diluar  jam
pembelgaran, dan memberikan tes
diakhir pembelgjaran. Hasil begar
siswadengan menggunakan metode
ceramah dantanya jawab hasilnya lebih
rendah dibandingkan dengan hasil
belgjar dengan menggunakan model
pembelgjaran problem based learning.
Hal ini disebabkan oleh
prosespembelgarannya kelas kontrol
hanya monoton. Guruhanya
menggunakan metode ceramah
dantanya jawab. Konsep sistem
ekskresi dibutuhkan  suatuobservas
secara nyata sehingga siswadapat
memahami apa yang sedangdipelgjari
jadi tidak hanya membayangkan. Jika
siswa hanya diterangkan dan tidak
ditunjukkan komponen-komponennya
maka akan membuat siswa menjadi
binggung serta menimbulkan
miskonsepsi.  Selain  itu, yang
menyebabkan hasil belgar kelas
kontrol rendah yaitu proses
pembelgarannya masih berpusat pada
guru.

Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan di Bab
IV diperoleh simpulan sebagai berikut:
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1. Hasll analisis data N-gain
menunjukan adanya peningkatan hasil
belgar siswa yang signifikan di kelas
eksperimen yaitu 0,60 dengan rata-
rata skor belgar pre-test dari 1,86
menjadi 3,16 di post-test. Sedangkan
kelas kontrol menunjukan
peningkatan hasil belgjar siswa tidak
ada signifikan dari pada hasil belgjar
siswa kelas eksperimen yaitu 0,30
dengan ratarata skor pretest 1,77
menjadi 2,45 di post-test.

2. Hasil andisis data dilakukan dengan
menggunakan uji-t diperolah  tying
(0,59) < te (1,68) dengan dergjat
kebebasan (dk) 46. Ha ini
menunjukan bahwa hasil belgar siswa
atau kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan di kedua kelas
baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol pada konsep sistem eksres
pada manusia di SMA Negeri 1
Jangka Buya dapat dikatakan sama.
Hasil belgjar  post-test  kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yaitu thiung
(591 >t (1,68). Hal ini
membuktikan  bahwa  penerapan
model pembelgaran problem based
learning dapat meningkatkan hasil
belgar siswa pada konsed sistem
eksres pada manusia di SMA Negeri
1 Jangka Buya.

5.2 Saran

Berdarkan hasil penditian yang
telah dilakukan, peneliti menyarankan
beberapa saran antara sebagai berikut:

1. Proses pembel gjaran dengan
menggunakan model problem based
learning, peneliti harus bisa lebih

memotivas siswa untuk dituntut aktif
agar terjalin komunikasi yang baik
antara peneliti dengan siswa,

2. Pendlitian ini hanya dilakukan dalam
dua  kali pertemuan, secara
berkel anjutan hendaknya  guru
melakukan atau menggunakan strategi
pembelgaran yang lain  agar
kemampuan siswa lebih meningkat,

3. Siswa perlu dibiasakan belgar
kelompok untuk keberhasilan
belgarnya, tentunya dengan
bimbingan dan arahan dari guru.

4. Siswa perlu membiasakan diri ikut
terlibat dalam proses pembelgjaran di
kelas. Mengemukakan pendapatnya
dan menghargai pendapat siswa yang
lain.
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